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RINGKASAN

Daya hasil cabai merah bes&apsicum annum L.) dipengaruhi oleh
penggunaan varietas yang unggul dan pemupukan lgarijmbang. Varietas
hibrida umumnya mempunyai respon yang tinggi tespagemupukan agar
memperoleh produksi yang tinggi. Pemupukan di led@ masih
menggantungkan pada pupuk anorganik. Pupuk andrgaspat diserap oleh
tanaman namun penggunaannya dalam jangka panjeanry dépat merusak
tanah. Oleh karena itu pemupukan dengan menggunakgmuk organik
diperlukan untuk memperbaiki struktur, sifat kimi@an sifat biologi tanah.

Percobaan bertujuan untuk mengetahui jenis pupukvdaetas terbaik
untuk meningkatkan produksi cabai merah besar.oBaen dilaksanakan di
Green House Program Studi Agronomi Fakultas Penatiniversitas Jember,
dimulai pada bulan Februari sampai dengan Juni .200&ode percobaan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktoBiak 2 dengan 3
ulangan. Faktor pertama adalah jenis pupuk darofdé¢dua adalah varietas.
Varietas yang diuji meliputi ; varietas Gada, Neadggdan OR 775. Pupuk yang
digunakan antara lain pupuk Biorganik (P1), pupubkrganik NPK 15-15-15
(P2), campuran pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15.(P3

Perlakuan pupuk campuran P3 dapat meningkatkaruksotiga varietas
cabai merah besar sebesar 177,79 % terhadap parlakpuk P2 dan 186,66 %
terhadap perlakuan P1l.Varietas OR 775 memberikail berbaik terhadap
produksi cabai merah besar.Perlakuan macam pupuk \daietas tidak
menunjukkan interaksi terhadap produksi cabai mbesiar.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Tanaman cabai merupakan suatu komoditas hortilulftang banyak
dibutuhkan masyarakat dalam kehidupan sehari-HBanyak negara yang
menganggap cabai sebagai bahan pangan yang saegttgp Buah cabai
bermanfaat untuk membantu kerja pencernaan daldmhtumanusia karena
mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium),(@ssfor (P), besi (Fe), dan
vitamin-vitamin. Cabai juga merupakan sumber ptamin A dan vitamin B
(Rubatzsky and Yamaguchi, 1999).

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, peaitagkkesadaran gizi,
peningkatan pendapatan serta perkembangan indpstrgolahan makanan,
kebutuhan cabai juga semakin meningkat. Tercataitkban cabai nasional pada
tahun 2002 sebesar 653.089 ton sedangkan pada28Bh@mmencapai 1.066.722
ton. Komoditas cabai memiliki peluang pasar yanmalén luas, diantaranya
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tanggandastri pengolahan, baik
untuk pasar domestik atau ekspor (Departemen Ramte2003).

Upaya peningkatan produksi cabai di Indonesia mangabanyak
kendala. Kendala produksi yang paling penting ddsébagai berikut :

1. Kurangnya kuantitas benih cabai yang tersedia éamuztu tinggi.

2. Menurunnya tingkat kesuburan tanah karena penanaaaai dan sayuran
lainnya secara terus menerus.

3. Kehilangan hasil yang tinggi karena serangan haemygkit di pertanaman
dan penanganan pasca panen yang kurang tepakeae®9).

Keberhasilan bercocok tanam dapat dipengaruhi ludalyak faktor. Salah
satunya adalah pemupukan, baik cara, dosis, jer@spun waktu pemberiannya.
Pupuk diberikan kepada tanaman dengan tujuan meatd@b unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Jika tanah dipakai terus menentuk pertanaman tanpa
diberi pupuk atau tidak ditambah unsur hara atdhabanineralnya melalui air,

maka produksinya akan menurun tajam (Sutedjo, 1999)



Pemupukan bertujuan untuk memenuhi jumlah kebutlaaa yang tidak
mencukupi di dalam tanah agar produksi meningkasud hara umumnya telah
tersedia di dalam tanah, tetapi karena secara teemgrus diserap oleh tanaman
maka jumlahnya akan berkurang. Tanaman memerlukaorthara makro dan
unsur hara mikro untuk pertumbuhannya. Unsur haaagypaling banyak
dibutuhkan yaitu unsur hara makro yang terdiri datiogen (N), fosfor (P),
kalium (K), belerang atau sulfur (S), kalsium (Cdan magnesium (Mg). Unsur
hara mikro termasuk jarang diberikan kepada tanaalah satu penelitian yang
mendukung pernyataan bahwa pupuk dapat meningkgbkaduksi tanaman
adalah Subhan dan Nurtika (2004) yang menyatak&mdgemupukan NPK
mampu meningkatkan produksi tomat, sehingga dapsimpulkan bahwa
penambahan pupuk dengan dosis tertentu dapat ntemgtgan produksi
berbagai jenis tanaman.

Pemakaian pupuk organik berupa pupuk kandang atakpmpos dalam
budidaya cabai masih merupakan kebutuhan pokokngis® penggunaan pupuk
buatan. Keuntungan dari penggunaan pupuk orgaddémdaeningkatkan hasil
cabai adalah selain dapat mensuplai unsur hara taagiman, juga dapat
memperbaiki struktur tanah, memelihara kelembabanah, mengurangi
pencucian hara tanah, dan meningkatkan aktivi@ediitanah (Sumarni, 2002).

Selain dengan pemupukan, upaya perbaikan hasim@m cabai juga
dapat dilakukan dengan pemilihan varietas cabag yaik dan dapat memberikan
hasil tertinggi. Peningkatan hasil tertinggi dapatapai dengan menggunakan
varietas cabai hibrida. Menurut Bakhri (1997), tama yang diusahakan dalam
suatu wilayah dapat diperbaiki dengan pemilihanetas, hibrida, galur, dan
sebagainya dari tanaman yang mampu menunjukkahyiaasj lebih baik.

Cabai besar varietas Nenggala merupakan varietag tahan terhadap
layu (Fusarium) dan memiliki daya adaptasi yang luas baik di @atatinggi
maupun di dataran rendah. Varietas Gada memiliidktaristik daun yang cukup
lebar, cabang yang cukup kekar dan bentuk buahmj@ besar memanjang.
Varietas OR 775 masih berupa galur yang perlu diegtabilannya dan belum

dilepas di pasaran.



Setiap varietas memiliki respon yang berbeda teghgeemupukan baik
dengan penggunaan pupuk anorganik maupun orgamtukUtu masih perlu
dilakukan penelitian tentang penggunaan jenis pugark varietas dalam upaya
meningkatkan produksi cabai merah besar.

1.2 Rumusan M asalah
Penanaman cabai di Indonesia masih menggantungkaia pupuk

anorganik yang dalam jangka panjang dapat berakilsaknya struktur dan sifat-
sifat tanah. Tanaman cabai merah besar membututalkabahan nutrisi untuk
memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan produlsiBgningkatan produksi
cabai dapat dilakukan dengan menanam varietas Umiggu pemupukan yang
berimbang. Pemupukan dengan pupuk organik sepeotig&ik yang yang
mengandung unsur makro dan mikro diduga dapat me@meebutuhan nutrisi

yang dibutuhkan tanaman cabai selama pertumbuhaamypai panen.

1.3 Tujuan
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Jenis pupuk yang terbaik dalam upaya peningkataih tamaman cabai merah
besar.
2. Varietas yang dapat memberikan hasil terbaik texpaproduksi tanaman
cabai merah besar.
3. Interaksi antara penggunaan pupuk dan varietaadephhasil tanaman cabai

merah besar.

1.4 Manfaat Percobaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikdorimasi kepada petani
dalam upaya peningkatan produksi cabai dengan asplik pupuk organik,

anorganik dan campuran keduanya serta penggunaatagayang tepat.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Cabai

Tanaman cabai termasuk suku terung-terungan (ss#ae® berbentuk
perdu, dan tergolong tanaman semusim. Tanamandtopunyai banyak cabang
dan setiap cabang akan tumbuh bunga/buah. Semakigpalk cabang yang
terbentuk berarti akan semakin banyak buahnya jddaHL993).

Famili ini terdiri dari lebih kurang 75 marga (gejhudan 200 jenis
(spesies), ada yang berbentuk tanaman pendek, aanaemak perdu atau pohon
kecil. Daun lombok termasuk daun tunggal sederhbedekuk dangkal sampai
dalam, tetapi ada juga yang berlekuk majemuk. Leakn bergantian dan tidak
mempunyai daun penumpu. Tanaman ini banyak terdhmiterah tropis sampai
daerah sub tropis.

Bunganya sempurna, polisimetris, dan ada juga yammosimetris.
Kelopak bunga 5 buah saling berlekatan; mahkotgd®nbuah saling berlekatan
dan berbentuk terompet, corong, dan bintang. Bersamg5 buah terdapat di
dalam tabung mahkota bunga; putik, bakal buah berama atau lebih, bijinya
banyak. Buahnya termasuk buah buni atau kendagiasaigat ringan, setiap
gram jumlahnya + 140 — 300 biji (Pracaya, 1995).

Cabai dipanen pada saat buah memiliki bobot maksheatuknya padat,
dan warnanya tepat merah menyala dengan sedikig paam (90% masak).
Kriteria buah siap dipanen apabila sudah mencapgkdt kemasakan 80-90%
saat buah berwarna merah kehitam-hitaman. Umurnpaabai pada dasarnya
ditentukan oleh tiga hal, yaitu varietas, lokasnpat penanaman dan kombinasi
pemupukan yang digunakan. Masa panen cabai bekkigara 2-3 bulan setelah
pemanenan pertama. Puncak produksi biasanya tendaga panen ke-7 sampai

ke-10, yaitu pada percabangan ke-6 sampai ke-8iit&ky 2004).



Jenis cabai yang banyak dibudidayakan adalah lorbkeskr dan lombok
rawit (kecil). Meskipun banyak varietasnya, semahat besar termasuk perdu
semusim. Tanamannya biasanya berbadan tegak dedeganggian tanaman
dewasa mencapai 65 — 120 cm, daunnya mencapainga#ja 10 cm dan lebar
1,5 — 4 cm dengan tangkai sekitar 1,5 — 4,5 cmh{Isu1996).

2.2 Syarat Tumbuh Cabai

Suhu rata-rata yang baik untuk pertumbuhan cabalahd18 — 28C.
Meskipun demikian suhu yang benar-benar optimalahddl — 28C. Khusus
cabai besar, suhu rata-rata yang optimal antara—225°C. Untuk fase
pembungaan dibutuhkan suhu udara antara 18,3 2@6Suhu rata-rata yang
terlalu tinggi dapat menurunkan jumlah buah. Sufta-rata diatas $Z dapat
mengakibatkan tepung sari menjadi tidak berfun§sihu rata-rata yang tinggi
pada malam hari juga dapat berpengaruh kurang tediladap produksi cabai
(Widodo, 1997). Tanaman cabai dapat tumbuh dengdk & daerah yang
mempunyai kelembaban udara yang tinggi sampai yatang. Kelembaban
udara yang terlalu rendah akan mengurangi prodwaisi (Tjahjadi 1993).

Tanaman cabai mempunyai daya adaptasi yang culagp Tanaman ini
dapat diusahakan pada setiap jenis tanah dengaiustyang remah dan kaya
akan bahan organik dengan ketinggian tempat arara 1400 m di atas
permukaan laut. Pada tanah yang padat dan kekuraaigakan menyebabkan
aerasi udara dalam tanah menjadi berkurang, sehisgplai oksigen ke dalam
akar terhambat. Pada lahan tanah yang becek kketgtsihan air, menyebabkan
akar akan mudah terserang penyakit busuk akarik8ath999).

Intensitas cahaya yang cukup banyak diperlukan kumembentukan
bunga yang normal. Pertumbuhan tanaman akan tedtaapabila tanaman
ternaungi sehingga dapat menyebabkan tergangguemyanbuhan dengan ciri-
ciri : daun lemas, batang sukulen (berair), bungagydihasilkan sedikit, umur
panen lebih lama, dan kualitas maupun kuantitasiyhsi sangat berkurang.
Lama penyinaran (fotoperiodisitas) yang dibutuhtearaman cabai antara 10 — 12

jam penyinaran sehari.



2.3 Pengaruh Varietas Terhadap Daya Hasil Cabai M erah Besar

Bakhri (1997) menjelaskan bahwa, tanaman yang daksa dalam suatu
wilayah dapat diperbaiki dengan pemilihan varietdsbrida, galur, dan
sebagainya dari tanaman yang mampu menunjukkan Yasg lebih baik.
Penggunaan varietas yang berdaya hasil tinggi m&ampsalah satu komponen
teknologi untuk meningkatkan produktivitas tanamaelain dengan pemupukan,
upaya perbaikan hasil tanaman cabai juga dapakudide dengan pemilihan
varietas cabai yang baik dan dapat memberikan teasihggi. Peningkatan hasil
tertinggi dapat dicapai dengan menggunakan vargetiai hibrida.

Menurut Somaatmadja dan Hidayat (1994), agamanayang diusahakan
dalam satu wilayah dapat tumbuh dengan baik tanaaraabut harus memiliki
sifat-sifat genetik yang baik untuk menyesuaikadgpéingkungan tumbuhnya,
karena tingginya hasil tanaman ditentukan olehraits suatu varietas terhadap
kondisi lingkungan. Jika suatu varietas dapat loelypksi tinggi dengan kondisi
yang kurang menguntungkan, maka varietas terseisat dhikatakan unggul.
Varietas unggul dapat diperoleh dari persilangdnatéetua yang mempunyai

sifat-sifat yang unggul pula.

2.4 Pemanfaatan Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik NPK

Pemupukan merupakan usaha untuk memenuhi kebutab@inhara
tanaman sehingga diharapkan tanaman dapat tumbuhbelproduksi dengan
baik. Pemupukan yang efektif melibatkan persyarataralitatif dan kuantitatif
yaitu dosis pemupukan, metode pemupukan, dan jempik yang diberikan
untuk meningkatkan produksi dan kualitas (Indrana984).

Hara yang diperlukan oleh tanaman sangat banyaka Mang sangat
banyak tersebut sekitar 16 hara saja yang sanpgatlukan oleh tanaman. Tiga
dari 16 tersebut diambil tanaman dari udara, yrnbondioksida (Cg), hidrogen
dari air yang terkandung dalam udara@j dan oksigen (8. Tiga belas unsur
hara yang lain diambil tanaman dari dalam tanahtaHeang didalam tanah

keberadaannya bervariasi, ada yang tersedia dalentahh banyak dan ada yang



tersedia dalam jumlah yang rendah. Oleh karenahi&wa dalam tanah perlu

ditambahkan dari luar melalui pemanfaatan pupukingga kebutuhan tanaman

terhadap hara dapat terpenuhi (Prihmantoro, 200@nurut Lingga (1994),

berdasarkan asalnya secara umum pupuk dapat ditesgadi dua macam :

a. pupuk buatan (anorganik), seperti : pupuk N (ur@afTSP), K (KCI), dan
lain-lain.

b. pupuk alam (organik), seperti : pupuk kandang, kasnpumus, pupuk hijau,
dan lain-lain.

Pupuk organik dan pupuk anorganik masing-masing poeyai
kelemahan dan kelebihan (Sudartiningsih, 2002).uRwmorganik NPK adalah
termasuk pupuk majemuk dengan kandungan hara IEvpkap. Efisiensi
pemakaian tenaga kerja pada aplikasi pupuk majguglebih tinggi dari pada
aplikasi pada pupuk tunggal yang harus diberikamgde cara dicampur. Pupuk
NPK 15-15-15 menunjukkan ketersediaan unsur haray yseimbang. Fungsi
pupuk majemuk dengan analisis seperti ini antam lmtuk mempercepat
perkembangan bibit, sebagai pupuk pada awal peramadan sebagai pupuk
susulan pada saat tanaman memasuki fase gensegétti saat berbunga atau
berbuah. Pupuk NPK 15-15-15 mempunyai kelemaharatcépgang akibat
pencucian. Kebutuhan tanaman akan unsur N, P Kabsrbeda sehingga dengan
menggunakan pupuk dengan kadar hara seimbang aegrgiebabkan tanaman
kelebihan atau bahkan kekurangan salah satu umsumpdpuk majemuk yang
diberikan (Novizan, 2002).

Menurut Sumarni (2002), untuk meningkatkan hasibatguga dapat
digunakan pupuk majemuk NPK 15-15-15 dengan dosis1]5 ton/ha, dimana
sebanyak 700 — 1000 kg/ha diberikan satu minggalgebtanam sebagai pupuk
dasar. Pupuk susulan diberikan sebanyak 300 — &M@ ldengan cara dilarutkan
dalam air sebanyak 2 g/L, kemudian disiramkan pattang tanaman/sekitar
tanaman sebanyak 100 — 200 ml per tanaman dendarnvah pemberian
10 — 14 hari sekali, dimulai pada saat tanaman nb@rusatu bulan setelah
penanaman. Pemupukan dalam cabai di pot atau mplyeslu dilakukan

seminggu sekali jika menghendaki tanaman tumbuhursukarena sebagai



tanaman di wadah terbatas pupuk yang diberikan kinirakan langsung habis
tercuci pada saat penyiraman (Prajnanta, 1998).

Nitrogen merupakan nutrien vital terpenting bagnat@an. Tanaman
normal mengandung 1 — 5 % N dari beratnya. Nitrodiserap tanaman dalam
bentuk ion nitrat (N@) dan amonium (Nk). Nitrogen adalah komponen utama
dari berbagai substansi penting di dalam tanamany&va nitrogen digunakan
oleh tanaman untuk membentuk asam amino yang akald menjadi protein.
Nitrogen juga dibutuhkan untuk membentuk senyawatipg seperti klorofil,
asam nukleat, dan enzim. Nitrogen dibutuhkan dglamiah relatif besar pada
setiap tahap pertumbuhan tanaman, khususnya paaia pertumbuhan vegetatif,
seperti pembentukan tunas, perkembangan batangdaiam Memasuki tahap
pertumbuhan generatif, kebutuhan nitrogen muladilrang (Novizan, 2002).

Fosfor diserap tanaman dalam bentukP®, dan HPQ*. Fosfor
merupakan komponen struktural dari sejumlah senyg&ating; molekul
pentransfer energi ADP dan ATP (adenosin di- déosfat), NAD, NADPH,
dan senyawa sistem informasi genetik DNA dan RNAaifa deoksiribo-
dan ribonukleat). Gejala defisiensi fosfor diturak oleh daun-daun tua, karena
fosfor bergerak dan diretribusikan dari jaringana tke jaringan muda
(Gardneret al., 1991).

Kalium berasal dari mineral primer dan mineral selar seperti misalnya
tanah liat. Kalium diserap dalam bentuk katioh yang monovalen. Kalium
memelihara potensial osmotik dan pengambilan dimgga berpengaruh positif
terhadap penutupan stomata. Kalium juga berperatingedalam fotosintesis
karena meningkatkan pertumbuhan dan indeks luas skelingga meningkatkan
asimilasi CQ (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1990). Kalium mudadndi akibat
pencucian namun dapat dipelihara dengan pengembalga tanaman dan
pemberian pupuk organik. Sepuluh ton pupuk kandamg diberikan pada lahan
mensuplai kira-kira 100 pon,K (Buckman dan Brady, 1982).



Pupuk anorganik pada umumnya akan menampakkan pesilpukan
lebih cepat dibandingkan dengan pupuk organik, meakan mudah hilang akibat
tercuci oleh air. Pupuk organik adalah jenis pupakg terjadi karena proses
penghancuran bahan organik oleh mikroorganismardtdaah. Daun tumbuhan
seperti jerami, daun kacang-kacangan, maupun tubmbuhan yang telah mati
dapat digunakan sebagai bahan untuk pembuatan mrpakik. Senyawa atau
unsur-unsur organik yang merupakan kandungan utampaik organik dapat
dimanfaatkan oleh tanaman setelah melalui prosksnteosisi di dalam tanah
(Marsono dan Sigit, 2002). Mutu pupuk organik amtéain dipengaruhi oleh
bahan baku yang digunakan, cara pembuatan, dan Ipergomposan.
Pupuk organik yang baik adalah yang mempunyai kaddr 10 — 15 %, kadar
NPK yang tinggi, kadar hara mikro tidak terlaluggn dan tidak mengandung
racun serta logam berat. Jenis pupuk organik umandigunakan sebagai pupuk
dasar sehingga aplikasinya dilakukan paling awdhsgalam jumlah yang besar
(Winaryo dkk., 1995).

Pengaruh bahan organik ada yang bersifat langsergdap tanaman,
tetapi sebagian besar mempengaruhi tanaman meafubahan sifat dan ciri
tanah. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiklkktstr tanah, aerasi tanah,
dan dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk meraihgwater holding
capacity). Berkaitan dengan sifat biologi tanah, penambapapuk organik
kedalam tanah mengakibatkan tanah tersebut beifusgbagai medium
pertumbuhan, perkembangan akar, dan perkembangbrakkaoorganisme yang
lebih baik, sehingga membantu akar dalam menyessg Han air dari dalam
tanah. Perlakuan pemberian bahan organik juga dapatngkatkan C organik
tanah, N total, dan P tersedia (Raihan dan Nu&itgy2002).
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2.5 Hipotesis
1. Perlakuan campuran pupuk Biorganik dan NPK 388 dapat meningkatkan

produksi tiga varietas cabai merah besar.
2. Terdapat satu varietas yang memberikan haséiteterhadap produksi cabai

merah besar.
3. Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk daietas terhadap produksi

tanaman cabai merah besar.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Per cobaan

Percobaan dilaksanakan di Green House programAgudnomi Fakultas
Pertanian Universitas Jember. Pelaksanaan percaolraatai pada bulan Februari
2005 sampai dengan bulan Juni 2005.

3.2 Bahan dan Alat Percobaan

Bahan yang digunakan dalam percobaan adalah hgailvdrietas cabai
merah : Nengggala, Gada, dan OR — 775, tanah, pkgnuttang, polybag, pupuk
organik (Biorganik), pupuk anorganik (NPK 15-15x1Bursban 20 EC (0,75-1,5
ml/l), Fastac 15 EC (0,5-2,5 ml), Gandasil D (10¢300 | air), Vitabloom (1 sdt/4
| air), Atonik (1 ml/1 | air), Antracol (1-2 g/ldan Decis (0,1875-0,375 ml/l). Alat
yang digunakan meliputi ; beaker glass, pengg@igka sorong, oven, timba,

sprayer, dan timbangan analitik.

3.3 Rancangan Per cobaan

Percobaan menggunakan metode Rancangan Acak Len@RAp)
faktorial 3 x 2 dengan 3 ulangan. Faktor pertamaaddmacam pupuk (P) yang
terdiri dari :
P1 = pupuk organik Biorganik (N : P : K=7,7181,57 g : 8,21 g)
P2 = pupuk anorganik NPK 15-15-15 (0,825 g : 0,§29,825 g)
P3 = pupuk campuran P1 dan P2 (N : P : K = 8,5354395 g : 8,945 g)

Faktor kedua adalah varietas (V) yang terdiri dari
V1 = Gada

V2 = Nenggala

V3 =0R-775

11
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Data dianalisis dengan sidik ragam (uji F) danrjiiltkan dengan uji BNJ

5% untuk parameter yang menunjukkan perbedaan ajatesangat nyata.

3.4 Pelaksanaan Per cobaan
3.4.1 Penyemaian Benih

Benih tiga varietas cabai tersebut disemaikan h#rle dahulu selama
25 - 30 hari dalam polibag kecil. Benih tersebuietem disemaikan direndam
terlebih dahulu dengan air selama 4 — 6 jam dalamghkok plastik yang berbeda
agar benih varietas yang satu tidak bercampur debgaih varietas yang lain.
Air rendaman tersebut diberi larutan Atonik seb&n§a- 4 tetes yang bertujuan

untuk mempermudah perkecambahan benih.

3.4.2 Persiapan Media Tanam

Untuk pertanaman disiapkan polybag berukuran 250xc@ dengan
ketebalan 0,1 mm yang telah diberi lubang-lubangil keurang lebih 6 - 10
lubang di bawah polybag, kemudian polybag terselist dengan media tanah
sebanyak 7 kg dengan kadar air 7,65 %.

3.4.3 Penanaman

Penanaman dilakukan setelah bibit memiliki daun43helai daun sejati
karena saat itu merupakan waktu yang ideal untakmpeman atau kira-kira umur
tanaman 21 - 30 hari. Bibit dapat dipindahkan ppdybag yang telah berisi
media tanam seminggu setelah pemberian pupuk d@aseganik, dimana satu

polybag berisi satu bibit cabai.

3.4.4 Pemberian Pupuk

Pupuk Biorganik diberikan sebagai pupuk dasar satiggu sebelum bibit
ditanam di polybag besar dengan dosis 70 g perbpgly Pupuk Biorganik
diberikan dalam bentuk larutan sebagai pupuk sospéala saat memasuki fase
generatif dengan dosis 1 kg/10 L air. Satu tanadilaeri larutan pupuk Biorganik
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sebanyak setengah gelas aqua (125 ml). Pupuk Bi&rgdiberikan pada
perlakuan P1 dan P3.

Pupuk anorganik NPK 15-15-15 diberikan dalam blefdtutan sebanyak
2 g/L. Tiap polybag/tanaman pada perlakuan P2 dandiBeri larutan NPK
15-15-15 sebanyak satu gelas aqua (250 ml) demgarval pemberian 10 hari
sekali. Perlakuan P3 adalah kombinasi dari pembepiapuk Biorganik dan
anorganik NPK 15-15-15.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiramangngeglan, dan
pengendalian hama penyakit. Penyiraman tanamakuda setiap hari sebanyak
satu kali penyiraman (pagi dan sore). Perempelaastsamping dilakukan pada
saat tanaman berumur 18-25 hari sebanyak 2 - d&edimpelan sampai terbentuk
percabangan utama. Perempelan bunga dilakukanbpedsm ke-1 sampai bunga
ke-2 dengan tujuan mengoptimalkan pertumbuhan s@fjetengan menunda
pertumbuhan generatif sedangkan perempelan dauawaib cabang utama
dilakukan pada saat tajuk tanaman telah optimalgale perhitungan umur 75-90
hari setelah tanam.

Pengendalian hama penyakit menggunakan bahan-bdh@a Decis,
Fastac, dan Antracol dengan cara disemprotkan patiman yang sakit dan
tanaman sehat dengan dosis sesuai anjuran. Pefigantiama lalat buah
menggunakan perangkap lalat dimana pada permulaaanlgngket diberi kapas

yang telah dibasahi dengan larutan petrogenol selpagarik perhatian lalat.

3.4.6 Pemanenan

Pemanenan pertama dilakukan setelah tanaman ber8mur 89 hari
setelah tanam dan pemetikan buahnya dilakukan Ipa&la yang sudah berwarna
merah penuh. Pemanenan dilaksanakan sebanyaksskakldengan interval tiga

hari sekali.
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3.5 Parameter Pengamatan

1.

Umur berbunga (hari setelah tanam / hst).

Dihitung dari awal penanaman bibit sampai terbebiukga pertama pada
setiap tanaman.

Umur panen pertama (hari setelah tanam / hst).

Dihitung dari awal penananam bibit sampai tanamanep pertama,
ditandai dengan buah yang sudah berwarna meraf100

Jumlah buah (buah).

Dihitung jumlah buah panen pertama sampai jumlahlpanen terakhir.
Bobot buah (gram).

Menjumlah bobot buah panen pertama sampai pangkhier

Diameter buah (cm).

Pengukuran diameter dilakukan sebanyak tiga kalituypada bagian
pangkal, tengah, dan ujung. Hasil pengukuran tiagiam dijumlah
kemuadian dirata-rata. Pengukuran dilakukan tidippkanen.

Panjang buah (cm).

Pengukuran panjang buah dimulai dari bagian panggalpai pada ujung

buah. Pengukuran dilakukan tiap kali panen.

. Jumlah buah yang rusak (buah).

Menghitung jumlah buah yang rusak akibat hama gentiap kali panen
kemudian diakumulasi secara keseluruhan tiap tanama

Berat kering buah (gram).

Berat kering buah diukur menggunkan sampel parmaktig. Pengukuran
berat kering (biomassa) dilakukan setelah boboarségah ditimbang

kemudian buah di oven dengan suhfiG8elama 2 x 24 jam.

3.6 Parameter Pendukung

1. Analisis kimia tanah

2. Analisis pupuk Biorganik



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bapada perlakuan
pupuk memberikan pengaruh tidak nyata pada hamemua parameter
pengamatan, kecuali pada parameter umur berburegat buah, dan panjang
buah. Faktor varietas memberikan pengaruh yangasaryata pada jumlah buah,
berat buah, diameter buah, dan berat kering budéraksi antara faktor macam
pupuk dengan varietas memberikan pengaruh yandg tigata pada semua

parameter pengamatan.

Tabel 1. Rangkuman F Hitung dari Semua ParametegaPeatan

SK db Fhitung F Tabel

1 2 3 4 5 6 7 8 5% 1%

Perlakuan 8  2.066ns 0.939ns 3.395*  5.270** 1.721r65029*  2.722*  2.612* 2510 3.705

P 2 4.916* 0.574ns 0.476ns  4.394* 3.995* 0.145ns .44%ns  0.658ns 3.555 6.013
\% 2 2.061ns 3.085ns 11.00** 11.472* 1.146ns 22%989.193* 8.759* 3555 6.013
PxV 4 0.644ns 0.049ns 1.003ns 2.607ns 0.872ns37@s7  0.625ns 0.515ns 2.928 4.579
Galat 18

Total 26

Keterangan :

1 : Umur berbunga P : Pupuk

2 : Umur panen pertama V : Varietas

3 : Jumlah buah * . Berbeda nyata

4 : Berat buah ** - Berbeda sangat nyata

5 : Panjang buah ns : Berbeda tidak nyata

6 : Diameter buah

7 : Jumlah buah rusak

8 : Berat kering buah

15
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Hasil uji BNJ 5% (Lampiran 2) menunjukkan bahwalgeian pupuk
pada parameter umur berbunga memberikan penganmf ygata. Perlakuan
pupuk organik memberikan pengaruh umur berbungseteiek yaitu 45,03 hst,
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan campugark P3 yaitu 45,70 hst.
Hal ini diduga karena pupuk organik yang diberikarang memenuhi kebutuhan
tanaman untuk proses pembungaan sehingga tananmagalanai stres. Kondisi
stres yang dialami tanaman cabai dengan pemberiapukp Biorganik
menyebabkan tanaman berbunga lebih cepat, sedatghkaman yang dipupuk
dengan NPK 15-15-15 menunjukkan umur berbunga yangal.

Pupuk organik mempunyai keuntungan menambah ketfain itu dapat
pula memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kitgms tukar Kkation,
meningkatkan kemampuan tanah menahan air, dan gkatkan kegiatan biologi
tanah (Hardjowigeno, 1987).

48.00 ~
47.50 ~
47.00 ~
46.50 ~
46.00 45.70ab
45.50 ~
45.00 ~
44.50 ~
44.00 ~
43.50

47.37b

45.03a

Umur Berbunga (hst)

Biorganik NPK 15-15-15 Biorganik+NPK 15-15-15

Jenis Pupuk

Gambar 1. Pengaruh Jenis Pupuk terhadap Umur Bgablemaman

Pembungaan, pembuahan dan sel biji merupakan iperigeristiva
penting dalam produksi tanaman budidaya. Proseseproni dikendalikan baik
oleh lingkungan, terutama fotoperiode dan temperataupun faktor genetik atau
internal, terutama pengatur pertumbuhan dan hasdsintesis, dan pasokan

nutrisi mineral (misalnya nitrogen) (Gardret@l., 1991).
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Fosfor yang terkandung dalam pupuk Biorganik damah untuk media
tanam (Lampiran 1) mencukupi untuk pembungaan. lBaatasuki fase generatif,
pembungaan, dan pembentukan buah tanaman membuaituhgar P dan 80% P
yang diperlukan diserap pada periode antara mashurnmga dengan masa
pengisian biji.. Oleh karena besarnya pengaruhrupsialam pembentukan buah
maka sering disebut sebagai “ master key of faringtion “ (Soenarjono, 1999).

Tabel 1 menunjukkan bahwa macam pupuk dan varietasberikan
pengaruh yang tidak nyata pada parameter umur pgeetama. Hal ini
menunjukkan bahwa umur berbunga pertama tidak mmemjaganaman cabai
untuk dipanen lebih cepat seperti yang ditunjukbada perlakuan P3.

Galur OR 775 (V3) mempunyai umur berbunga terpengetu 45,1 hst
yang diikuti dengan umur panen tercepat yaitu 8i&# Varietas yang berbeda
mempunyai umur berbunga dan umur panen berbeda g@eabkan karena
perbedaan genetik dari masing-masing varietas.

Faktor varietas meningkatkan jumlah buah, sedanggapuk tidak
berpengaruh terhadap jumlah buah. Galur OR 775 hasilgan jumlah buah
terbanyak yaitu 24,7 buah sedangkan varietas Gasfggmasilkan buah paling
sedikit yaitu 8,8 buah. Jumlah buah tersebut belibgnurus dengan berat buah.
Varietas OR 775 yang memberikan jumlah buah tegtingga memberikan berat
buah terbesar yaitu 147,11 g. Berat buah yang itkhasvarietas Gada paling
sedikit dibandingkan dua varietas lainnya yaitu839y.

Varietas Gada dan Nenggala memberikan hasil yamgngubaik pada
parameter jumlah dan berat buah dibandingkan der@f@n775 yang masih
berupa galur. Hal ini diduga karena pengaruh limgien tumbuh terhadap
genotipe tiap varietas berbeda. Menurut Ahyat (200@notipe lebih banyak
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadayyaifg diamati, karena sifat-
sifat genetik dan peranan gen yang dimiliki olersimmg-masing varietas berbeda
sehingga respon atau tanggapan genotipe terhaughutigan tumbuh berbeda

pula.
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Gambar 2. Pengaruh Varietas terhadap Jumlah Buah

Ketersediaan fosfor membantu dalam proses penk@ntubuah.
Hasil analisis kimia tanah dan pupuk Biorganik (lpgman 1) mempunyai
kandungan fosfor @®s) yang lebih tinggi dibandingkan dengan unsur lginn
yaitu 22,97 % dan 12,67 %. Total pemberian fostmgppupuk Biorganik adalah
11,57 g, sedangkan untuk pupuk anorganik sebe82b @. Kandungan fosfor
dari hasil analisis kimia tanah tersebut dalamekiat penilaian sifat kimia tanah
(Lampiran 1c) tergolong sedang.

Purwanto (1996), dalam penelitiannya menyatakanvhaketersediaan
hara fosfat akan menggiatkan proses metabolisnaerian cabai termasuk proses
fotosintesis yang menghasilkan cadangan makanawp®etarbohidrat, lemak,
dan protein. Cadangan makanan hasil fotosintesisoieh tanaman cabai
dibagikan ke seluruh bagian organ tanaman yang mtinkan, selebihnya
disimpan di dalam buah. Fotosintesis yang berjalaksimal akan menghasilkan
fotosintat yang cukup untuk ditranslokasikan ke rdaepembungaan untuk
pembentukan buah. Idealnya suatu tanaman akan mémtejuk dan kemudian
membagi sebagian besar asimilatnya ke bagian tanammag akan dipanen.
Semakin banyak fotosintat yang dihasilkan, makagawtan buah yang terbentuk
semakin banyak pula (Salisbury dan Ross, 1995).
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Gambar 3. Pengaruh Varietas terhadap Berat Buah

Jumlah buah yang rendah pada perlakuan pupuk @idegdiduga
disebabkan karena kurangnya pasokan nitrogen yapatdditransfer untuk
pembentukan buah. Menurut Gardner dkk, (1991) tamayang kekurangan
nitrogen pada fase vegetatif yang bersamaan depgarbentukan bunga atau
buah akan terjadi pengguguran bunga atau buahbtegrsHitrogen salah satu
fungsinya adalah merangsang pembentukan dan parhanbvegetatif dari
tanaman menjadi lebih baik (Harjadi, 1991). Rengahjumlah buah juga
disebabkan karena banyaknya bunga yang rontok &aserangan haméhrips
sp, sehingga bunga tidak bisa membentuk buah.

Kandungan N total dari hasil analisis tanah adadafbesar 0,13%,
sedangkan pada pupuk Biorganik sebesar 8,12% (kamgdia dan 1b). Total
kandungan nitrogen untuk perlakuan pemberian pupigkganik (P1) adalah
7,71 g. Kandungan nitrogen media tanam yang digama&rgolong rendah jika
dilihat dari kriteria penilaian sifat kimia tanahafmpiran 1c). Kebutuhan urea
dalam satu hektar luasan pertanaman cabai kurds BOO — 800 kg/ha,
sehingga setiap tanaman memperoleh unsur nitroggpesar 13,74 g.
Penambahan pupuk Biorganik dengan kandungan nitr@geél g belum bisa
mendukung pertumbuhan tanaman untuk meningkatkasdugsinya bila

dibandingkan dengan hasil tanaman cabai yang dibydkan pada suatu lahan.
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Nitrogen merupakan unsur yang digexh tanaman dalam jumlah yang
besar untuk mendukung pertumbuhan tanaman terytanea fase vegetatif. Jika
pertumbuhan vegetatif tanaman baik, maka akan nkemgufase pertumbuhan
tanaman selanjutnya dalam hal ini pembentukan buteya buah. Tanaman
menyerap N dalam bentuk NHdan NQ'". lon NO; secara umum terjadi pada
konsentrasi yang lebih tinggi daripada NHdan NQ bebas bergerak untuk
diserap akar dengan cara aliran masa dan difusieBpa NH berada dalam
kondisi tersedia dan akan mempengaruhi pertumbdharmetabolisme tanaman
Novizan, 2002).

Kalium yang diperoleh tiap tanaman dari tiga vasetcabai juga masih
kurang jika dibandingkan dengan rekomendasi pemupukO pada tanaman
cabai yang ditanam di lahan. Tanaman cabai mengiefalium dari P1 hanya
8,21 g, P2 sebanyak 0,825 g, dan P3 sebanyak 8¢43%,0 yang
direkomendasikan untuk satu musim tanam cabai la@&@ Kg/ha, sehingga tiap
tanaman memperoleh K sebesar 10,68 g (Prajnant).1®endahnya unsur
kalium yang diperoleh tanaman cabai diduga juga yelesmbkan rendahnya
produksi tiga varietas cabai.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa macam pupuk nrédaabe
pengaruh yang nyata terhadap berat buah. Berat tewtihggi diperoleh dari
perlakuan campuran pupuk Biorganik dan NPK 15-15/ABu 128,6 g. Dosis
NPK dari campuran kedua pupuk mendukung perkemipalngah cabai sehingga
berat buah pada perlakuan P3 paling tinggi dibandengan perlakuan P1 dan
P2. Perlakuan pupuk campuran P3 dapat meningkgikasuksi tiga varietas
cabai merah besar sebesar 177,79 % terhadap mrlpkipuk P2 dan 186,66 %
terhadap perlakuan P1.

Kandungan fosfor dari perlakuan P3 adalah seb&5803 g. Kandungan
unsur ini lebih besar dibandingkan dengan unsumh I, sehingga ketersedian
nutrisi untuk pembentukan buah lebih terpenuhi. afean cabai yang
dibudidayakan pada suatu lahan membutuhkan 450 3 Behingga setiap
tanaman memperoleh unsur P sebanyak 8,24 g/tané®eaara umum peran P

adalah dalam pembelahan sel, pembentukan lemalaldamin, pembentukan
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bunga, bunga buah, dan biji, kematangan serta mbwaigekualitas biji (Geigel

dalam Fathurahman, 2003). Energi diperoleh dansiotesis dan metabolisme

karbohidrat yang disimpan dalam senyawa fosfat yselgnjutnya digunakan

untuk pertumbuhan dan proses reproduktif (Tisdbét., 1993).
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Gambar 4. Pengaruh Jenis Pupuk terhadap Berat Buah

Perlakuan pupuk memberikan pengaruh yang nyatadap panjang buah

namun tidak berbeda nyata pada diameter buah. rRi@granjang buah terbesar

terdapat pada perlakuan campuran pupuk Biorgamk\#K 15-15-15 yaitu 10,8

cm, sedangkan rata-rata buah terpendek terdapatgesithkuan P2 yaitu 9,9 cm.
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Gambar 5. Pengaruh Jenis Pupuk terhadap Panjarig Bua



22

Rata-rata diameter buah memberikan pengaruh yanggsayata terhadap
varietas yang diujikan. Hal ini disebabkan kardap varietas berasal dari tetua
dengan genotipe yang berbeda sehingga secara ogisfalkuran dan bentuk
buah dari ketiga varietas tersebut berbeda pulaiedda Nenggala dengan
diameter rata-rata yang paling kecil yaitu 0,72 mmmiliki bentuk buah yang
relatif ramping dengan panjang rata-rata 9,96 @dasgkan OR 775 yang masih
berupa galur memiliki bentuk buah lebih besar danganjang rata-rata 10,8 cm
memberikan rata-rata diameter terbesar yaitu 12 Diameter buah hasil
percobaan lebih kecil dibandingkan dengan deskmjpsietas (Lampiran 12),
yaitu 1,4 cm untuk Gada dan 1,5 cm untuk varietasdgala. Kondisi lingkungan
yang kurang menguntungkan seperti serangan hamglpeman keterbatasan
pasokan hara yang dapat diserap tanaman didugsadngrgnyebab diameter
buah lebih kecil dari diameter buah normal. Pebuhan yang berbeda antar
varietas dikarenakan adanya perbedaan kecepatdmefadran, perbanyakan dan

pembesaran sel yang dipengaruhi oleh sifat gewyati§lauhari, 2005)
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Gambar 6. Pengaruh Varietas terhadap Diameter Buah

Campuran pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15 memlerikasil yang
terbaik pada beberapa parameter pengamatan sepetipanen pertama, jumlah
buah, berat buah, dan panjang buah (Tabel 2) dibgkeh dengan perlakuan P1
maupun P2. Hal ini disebabkan karena kombinasiagean kedua pupuk pada
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perlakuan P3 (pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15) nfigmperbandingan
kandungan NPK lebih besar yaitu 8,535 g : 12,395 8945 g, sehingga
ketersediaan hara yang mendukung pertumbuhan dérnelah tercukupi bila
dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. CampuaukBiorganik dan NPK
15-15-15 fungsinya juga dapat saling melengkalpinggya apabila ada salah satu
unsur dari salah satu pupuk kurang maka bisa ditpkmsur yang lain dari salah
satu pupuk. Hal ini didukung oleh hasil penelitBmwandi dan Rosliani (2004),
bahwa pemberian pupuk nitrogen dan kalium, sent@posannya dengan kompos
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanammlah cabang, jumlah
buah sehat sampel, dan berat buah cabai sehaefad: Pupuk NPK 15-15-15
dengan dosis 1000 kg/ha nyata memberikan pengaltadap berat kering
tanaman, diameter buah, berat individu buah, danajfu buah pertanaman pada
tomat.

Menurut Raihan dan Nurtitayani (2002), perananabatrganik ada yang
bersifat langsung terhadap tanaman, tetapi sebagsar mempengaruhi tanaman
melalui perubahan sifat dan ciri tanah. Pengarumypeikan dengan pupuk
organik erat kaitannya dengan penyediaan unsur, leie unsur hara makro
maupun unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanalkamponen organik dari
berbagai pupuk organik di dalam tanah sebagianr lmBsaneralisasi. Berbagai
unsur yang ada dalam proses ini terlepas bebamdeeamngsur-angsur, terutama
persenyawaan nitrogen dan fosfat, yang kemudiaammatkan sebagai makanan
tanaman. Sebagian lagi dari unsur organik ditransisi menjadi humus, karena
humus penting artinya bagi kesehatan tanah. Berlzagahara tanaman hanya
sebagian yang dapat diserap. Bagian yang pentingudsur hara tersebut baru
tersedia setelah terurainya bahan organik itu (\d6cd996).

Tabel 1 menunjukkan bahwa baik faktor pupuk mauparietas
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap juimleah yang rusak. Rata-
rata jumlah buah yang rusak dari tiga varietasicaleaah besar adalah 4,98 buah.
Buah yang rusak disebabkan serangan hama s&peps yang menyerang bunga
dan daun. Serangan hanfbrips tersebut menyebabkan gagalnya bunga untuk

membentuk buah sehingga produksi tiga varietas calpgat rendalThrips juga
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menyebabkan daun menjadi keriting dan melengkuhingga fotosintesis tidak
dapat berjalan optimal. Lalat buah menyerang tanakfaisusnya buah yang
hampir memasuki tahap pemasakan sehingga mendeakibatiah menjadi busuk
dan rontok. Upaya pengendalian yang dilakukan adséeara kimiawi dengan
menggunakan pestisida dan insektisida seperti Bar&06 EC, Fastac 15 EC, dan
Decis dengan dosis sesuai anjuran. Pengendaliaa feat buah menggunakan
perangkap lalat yang direkati kapas yang ditetesigdn larutan metil eugenol
(petrogenol) untuk menarik perhatian lalat buabelut pada perangkap.Tanaman
cabai yang dibudidayakan pada suatu lahan mampghasitkan buah sebesar
1 — 1,5 kg per tanaman selama satu musim tanamangkan produksi cabai
dalam penelitian ini sangat rendah hanya mampu hasilgan sebesar 7 ons per
tanaman selama 11 kali panen.

Daun tanaman cabai juga diserang penyakit dehcospora capsici
Heald et Wolf., yang mangenyebarannya dibantu oleh cuaca panas dan basah.
Gejala yang ditimbulkan oleRercospora sp yaitu pada daun terdapat bercak-
bercak bulat, kecil, kebasah-basahan. Bercak daphtas sehingga mempunyai
garis tengah 0,5 cm atau lebih (bercak yang tuaatdapriubang), pusatnya
berwarna pucat sampai putih, dengan warna teph lala (Semangun, 2000).
Pengendalian penyakit oléPercospora sp menggunakan Antracol dengan dosis
sesuai anjuran.

Rangkuman F hitung (Tabel 1) diketahui bahwa pBeda jenis pupuk
tidak memberikan pengaruh yang nyata pada beraigkbuah, sedangkan pada
faktor varietas memberikan pengaruh yang nyataatBs¥gar buah berpengaruh
terhadap berat kering buah. Galur OR 775 dengaat lerah tertinggi paralel
dengan berat kering buah tertinggi yaitu 5,24 g darat kering buah terendah

terdapat pada varietas Gada yaitu 3,2 g.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.2 Kesimpulan
Berdasarkan rangkuman hasil dari seluruh paranetegamatan dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Perlakuan pupuk campuran P3 dapat meningkatkanuksodiga varietas
cabai merah besar sebesar 177,79 % terhadap parlghwpuk P2 dan
186,66 % terhadap perlakuan P1.

2. Varietas OR 775 memberikan hasil terbaik terhadegulyksi cabai merah
besar.

3. Perlakuan macam pupuk dan varietas tidak menunjukkizraksi terhadap

produksi cabai merah besar.

5.2 Saran

Rendahnya produksi tiga varietas cabai merah bésagan perlakuan
pemberian jenis pupuk disebabkan karena kurangogs dhitrogen dan kalium
yang diperoleh tanamahlitrogen dan kalium yang seharusnya diperoleh getia

tanaman cabai merah besar selama satu padoden adalah 13,74 g dan 10,68 g.
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